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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah perangkat 

pembelajaran IPA, berupa RPP dan modul untuk materi pencemaran 

lingkungan kelas VII SMP/MTs. Untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran tersebut digunakan model pengembangan Dick and Carey. 

Adapun tahap-tahap pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Tujuan Umum Pembelajaran 

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap 

mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran guna mengetahui 

kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik pada materi 

pencemaran lingkungan. Sebelum melakukan identifikasi kompetensi, 

peneliti terlebih dahulu melakukan analisis permasalahan dan kebutuhan 

perangkat pembelajaran dengan wawancara kepada ibu Yeni 

Cahyaningsih, S.Pd selaku guru IPA di MTs Al-Ma’arif Tulungagung 

yang mengampu mata pelajaran IPA kelas VII. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 9 dan 10 Oktober 2021.  
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Berdasarkan hasil wawancara (terlampir) dapat diketahui bahwa 

perangkat pembelajaran yang tersedia untuk pembelajaran IPA adalah 

RPP dan buku paket sebagai bahan ajar. Seperti pernyataan yang 

disampaikan oleh Bu Yeni Cahyaningsih, S.Pd bahwa di MTs Al-Ma’arif 

Tulungagung sudah tersedia RPP yang dibuat oleh beliau, tetapi dalam 

penerapannya masih kurang maksimal karena metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah dan diskusi, sehingga membuat siswa kurang 

tertarik untuk belajar dan mudah bosan. Selain itu beliau juga 

menyampaikan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

terbatas pada buku paket IPA. Beliau menyatakan perlu adanya 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan modul pada 

materi pencemaran lingkungan. RPP yang diharapkan adalah RPP yang 

memuat metode pembelajaran yang lebih beragam guna mendorong 

semangat belajar siswa, seperti kegiatan praktikum atau pengamatan 

lingkungan . Karena pada dasarnya materi pencemaran lingkungan adalah 

materi yang dapat menggunakan lingkungan sekitar sebagai objek 

belajarnya, selain itu dengan adanya RPP kegiatan pembelajaran dapat 

terencana dengan baik. Sedangkan dengan dikembangkannya modul 

diharapkan dapat menambah referensi untuk siswa dan bisa dijadikan 

bahan ajar penunjang untuk membantu mempermudah siswa 

mendapatkan informasi dan pemahaman materi. Karena menurut beliau 

pemahaman siswa pada materi pencemaran lingkungan perlu 

ditingkatkan agar siswa lebih memahami lagi mengenai sumber dan 
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dampak pencemaran lingkungan, sehingga dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

pengembangan RPP dan modul pencemaran lingkungan diperlukan untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar siswa dan membuat siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Untuk mengembangkan RPP dan modul 

pencemaran lingkungan perlu dilakukan identifikasi kompetensi untuk 

mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Berikut hasil 

identifikasi kompetensi pada dokumen kurikulum (silabus) mata 

pelajaran IPA untuk SMP/MTs kelas VII semester genap dan terfokus 

pada materi pencemaran lingkungan sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 1 Identifikasi Kompetensi Pembelajaran 

Materi Pencemaran 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan 

dan dampaknya bagi 

ekosistem 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

4.8 Membuat tulisan tentang 

gagasan penyelesaian 

masalah pencemaran di 

lingkungannya 

berdasarkan hasil 

pengamatan 

 



70 

 

    
 

2. Melaksanakan Analisis Pembelajaran 

Pelaksanaan analisis pembelajaran dilakukan dengan observasi 

langsung terhadap kegiatan pembelajaran siswa kelas VII di MTs Al-

Ma’arif Tulungagung pada masa magang UIN Satu Tulungagung. 

Informasi yang didapatkan dari kegiatan observasi ini adalah siswa 

kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, selain itu para 

siswa memiliki kemampuan penerimaan dan pemahaman yang berbeda-

beda. Terdapat siswa yang tanggap dan aktif ketika pelajaran, menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, berani tampil didepan kelas untuk 

presentasi, mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, tetapi ada 

juga siswa yang tidak aktif bertanya, telat ketika mengumpulkan tugas 

yang diberikan guru, dan kurang percaya diri untuk tampil di depan kelas.  

Untuk mendorong siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran yang baik 

dan mencapai tujuan pembelajaran, perlu diidentifikasi indikator 

pencapaian kompetensinya terlebih dahulu berdasarkan KD, yang 

meliputi: 

Tabel 4. 2 Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan 

dan dampaknya bagi 

ekosistem  

3.8.1 Menjelaskan pengertian 

pencemaran lingkungan 

3.8.2 Menjelaskan macam-macam 

pencemaran lingkungan   

3.8.3 Menjelaskan pengertian 

pencemaran air 

3.8.4 Menyelidiki pengaruh air jernih 

dari tercemar terhadap kondisi 

(pergerakan ikan) 

3.8.5 Membuat gagasan tertulis 

tentang bagaimana mengatasi 
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dan mengurangi pencemaran air 

3.8.6 Menjelaskan pengertian 

pencemaran udara 

3.8.7 Menyebutkan faktor-faktor 

penyebab pencemaran udara 

3.8.8 Menganalisis dampak pencemaran 

udara 

3.8.9 Menjelaskan pengertian 

pencemaran tanah 

3.8.10 Menganalisis dampak pencemaran 

tanah 

3.8.11 Membuat gagasan tertulis 

tentang bagaimana mengurangi 

dampak pencemaran tanah 

4.8 Membuat tulisan tentang 

gagasan penyelesaian 

masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan 

hasil pengamatan  

4.8.1 Membuat laporan tentang 

penyelesaian masalah pencemaran 

yang terjadi dilingkungan sekitar. 

 

Setelah ditetapkan indikator-indikator pencapaian kompetensi 

diatas maka dapat diketahui cakupan materi yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran pencemaran lingkungan yaitu: 

a. Pertemuan 1: pengertian pengertian pencemaran lingkungan,  macam-

macam pencemaran lingkungan, pengertian pencemaran air, faktor 

penyebab pencemaran air, dampak pencemaran air, dan cara mencegah 

dan menangani pencemaran air  

b. Pertemuan 2: pengertian pencemaran udara, faktor penyebab 

pencemaran udara, dampak pencemaran udara, dan cara mencegah dan 

menangani pencemaran udara 

c. Pertemuan 3: pengertian pencemaran tanah, faktor penyebab 

pencemaran tanah, dampak pencemaran tanah, dan cara mencegah dan 

menangani pencemaran tanah 
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Berdasarkan sub-sub materi pencemaran lingkungan yang telah 

diketahui,  bobot jam pelajaran yang dibutuhkan agar semua materi dapat 

tersampaikan adalah sebanyak 7 JP (jam pelajaran), dimana 1 JP adalah 

40 menit. 7 JP tersebut dibagi dalam 3 pertemuan sehingga dalam 

masing-masing pertemuan memiliki waktu 3 JP (3 x 40 menit) untuk 

pertemuan 1 dan 2 JP (2 x 40 menit) untuk pertemuan 2 dan 3.  

3. Mengidentifikasi Tingkah Laku dan Karakteristik Siswa 

Berdasarkan dokumen kurikulum (silabus) nilai karakter yang 

diharapkan muncul pada kegiatan pembelajaran adalah religius, mandiri, 

gotong royong, kejujuran, kerja keras, percaya diri, dan kerja sama. 

Sedangkan dalam observasi peneliti ketika magang II di MTs Al-Ma’arif 

Tulungagung siswa sudah menunjukkan sikap religius dengan kegiatan 

berdoa sebelum melakukan pembelajaran. Sikap mandiri ditunjukkan 

dengan menyiapkan dan merapikan alat dan  bahan untuk mereka belajar. 

Sikap gotong royong dan kerja sama ditunjukkan dengan bersama-sama 

membersihkan kelas dan mengerjakan tugas kelompok. Kerja keras siswa 

ditunjukan dengan upaya siswa belajar materi-materi baru dan 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Sikap percaya diri 

ditunjukkan dengan berani mengutarakan pendapat dan berani tampil 

didepan kelas, sehingga dengan begitu nilai-nilai karakter yang 

diharapkan muncul pada siswa sudah terwujud dan perlu dipertahankan 

dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendukung. 
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Selain nilai-nilai karakter di atas, dengan adanya kegiatan 

pembelajaran mengenai materi pencemaran lingkungan diharapkan siswa 

mampu memahami bagaimana terjadinya pencemaran lingkungan, 

mengetahui faktor, dampak, dan cara penanggulangan pencemaran 

lingkungan. Sehingga ketika siswa menghadapi permasalahan secara 

langsung di lingkungan siswa akan tanggap dan dapat mengatasinya 

dengan berbekal pengetahuan yang telah diperoleh. 

4. Merumuskan Tujuan Khusus 

Tujuan khusus kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungan dapat  dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian 

kompetensi yang sebelumnya ditentukan dan format penulisan tujuan 

pembelajaran memuat komponen  ABCD (Audience, Behavior, 

Condition, Degree). Berdasarkan indikator-indikator pada tabel 4.2 

tujuan khusus pembelajaran adalah:  

a. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa 

mampu menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan dengan benar 

b. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa 

mampu menjelaskan macam-macam pencemaran lingkungan sebanyak 

3 macam   

c. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu 

menjelaskan pengertian pencemaran air dengan benar 



74 

 

    
 

d. Melalui kegiatan praktikum siswa bersama kelompoknya diharapkan 

mampu menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi 

(pergerakan ikan) dengan melengkapi tabel hasil analisis  

e. Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat 

gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi dampak 

pencemaran air dalam bentuk poster 

f. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa 

mampu menjelaskan pengertian pencemaran udara 

g. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa 

mampu menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara 

h. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu 

menganalisis dampak pencemaran udara 

i. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa 

mampu menjelaskan pengertian pencemaran tanah 

j. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu 

menganalisis dampak pencemaran tanah 

k. Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat 

gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi dampak 

pencemaran tanah sesuai dengan keadaan nyata yang diamati 

l. Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat 

laporan tentang penyelesaian masalah pencemaran yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 
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5. Mengembangkan Instrumen Penilaian 

Penilaian dalam kegiatan pembelajaran dilakukan pada 3 aspek 

yaitu penilaian pengetahuan (kognitif), penilaian sikap (afektif), dan 

penilaian keterampilan (psikomotorik).   

Penilaian sikap dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

perilaku meliputi sikap spiritual dan sikap sosial siswa secara deskriptif 

saat pembelajaran berlangsung maupun diluar pembelajaran. observasi, 

self assessment (penilaian diri), dan peer assessment (penilaian antar 

teman) merupakan teknik yang dapat digunakan dalam penilaian aspek 

sikap. Penilaian ini hendaknya dilakukan minimal satu kali dalam satu 

semester. 
62

 

Penilaian pengetahuan bertujuan untuk mengukur tingkat 

penguasaan siswa pada materi belajar. Beberapa teknik dapat digunakan 

dalam penilaian aspek pengetahuan seperti tes tulis, tes lisan, dan 

penugasan.
63

 Penilaian keterampilan dilakukan guna mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan atau materi yang 

dipelajari saat melakukan penugasan tertentu yang diberikan oleh guru. 

Teknik yang dapat digunakan dalam penilaian aspek keterampilan dapat 

berupa penilaian praktik, penilaian produk, proyek, portofolio, dan teknik 

lainnya seperti tes tertulis dan poster. Penilaian aspek pengetahuan dan 

keterampilan pada jenjang pendidikan SMP/MTs dapat dilakukan 
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  Ikhya Ulumudin, et.all , Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), hal. 56 
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minimal satu kali pada setiap KD atau lebih dari satu kali untuk KD yang 

cakupan materinya banyak. 
64

 

Implementasi teknik penilaian yang dipilih oleh guru dapat 

terwujud dalam bentuk instrumen penilaian. Instrumen penilaian memuat 

rubrik penilaian yang dalam pembuatannya hendaknya dapat mengukur, 

menilai, dan memetakan kemampuan siswa. Instrumen penilaian disertai 

dengan pedoman penskoran yang bertujuan agar penilaian aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan tidak bersifat subjektif. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memilih teknik penilaian 

observasi untuk penilaian aspek sikap, tes tulis untuk penilaian 

pengetahuan, keterampilan diskusi, portofolio, praktikum dan poster 

untuk penilaian aspek keterampilan. Instrumen penilaian yang 

dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 203. 

6. Mengembangkan Strategi Pengajaran 

Pengembangan strategi pembelajaran sangat diperlukan agar RPP 

yang dikembangkan nantinya dapat mengakomodasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu untuk mengatasi kendala-kendala 

belajar siswa dan untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan strategi 

tertentu yang sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai siswa dan 

materi pembelajaran yang akan dipelajari.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ageng Kastawaningtyas 

dan Martini pada tahun 2017 pada kelas VII-I SMPN 21 Surabaya 
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dengan judul Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa melalui 

Model Experiential Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan, dapat 

diketahui bahwa keterampilan proses sains siswa meningkat setelah 

diterapkan model experiential learning, dengan persentase rata-rata 

ketuntasan pretest keterampilan proses sains siswa adalah 5% dan 

meningkat pada posttest dengan persentase sebesar 92%, serta N-Gain 

Score untuk keterampilan proses sains sebesar 0,72 dengan kategori 

tinggi
65

.  

Berdasarkan pertimbangan penelitian terdahulu dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai peneliti memilih model pembelajaran 

experiential learning. Model experiential learning merupakan model 

pembelajaran yang memanfaatkan pengalaman  baru untuk memperdalam 

pemahaman dan menanamkan pengetahuan, keterampilan serta sikap. 

Selain itu dengan model pembelajaran ini akan mengaktifkan peserta 

didik dalam aktivitas belajar melalui pengalaman yang menekankan pada 

hubungan yang erat antara belajar, bekerja, dan kegiatan belajar lainnya  

guna menciptakan atau menemukan pengetahuan yang baru atau yang 

ingin dicari
66

. Penggunaan model ini bertujuan untuk menciptakan proses 

belajar yang lebih bermakna yang memungkinkan siswa mengalami apa 

yang mereka pelajari, dan melalui model ini juga, siswa  tidak hanya 
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belajar tentang konsep materi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai pengalaman.
67

  

Terdapat 4 tahapan dalam model experiential learning meliputi:
68

 

a. Tahap concrete experience (pengalaman konkret) 

Tahap pembelajaran ini menekankan pada apa yang mereka ketahui 

dengan aktivitas pendukung meliputi diskusi kelompok kecil, 

simulasi, permainan, role-play, teknik akting, video atau film, 

presentasi contoh, ceramah, dan cerita. untuk mendorong mereka 

melakukan kegiatan belajar 

b. Tahap Reflective observation (pengamatan reflektif) 

Dalam tahap ini, siswa belajar melalui persepsi. Fokus pada 

pemahaman ide dan situasi dengan mengamati dengan cermat. Siswa  

menceritakan bagaimana sesuatu terjadi dengan mengandalkan 

pikiran, perasaan, dan penilaian. 

c. Tahap Abstract conceptualization (konseptualisasi abstrak) 

Setelah mengamati, mencari dan mengetahui dari tahap-tahap 

sebelumnya siswa mulai memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru 

mengenai materi yang sedang dipelajari.  
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d. Tahap Active experimentation (eksperimentasi aktif) 

Tahap belajar ini dilakukan melalui eksekusi dengan penekanan pada 

aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata. Teknik yang dapat 

digunakan meliputi kerja lapangan (pengamatan lingkungan), 

praktikum, permainan, drama, dan simulasi. 

Pengaplikasian model pembelajaran experiential learning tertuang 

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) materi pencemaran 

lingkungan yang dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010 

dengan format produk Microsoft Word Document. Dokumen RPP ini akan 

dikembangkan dengan jenis huruf Times New Roman, ukuran huruf 12, 

spasi 1.5, ukuran kertas A4, jarak tepi 3 cm (atas, bawah, kanan, kiri) dan 

berikut merupakan draft RPP yang akan dikembangkan: 

Tabel 4. 3 Draft RPP Materi Pencemaran Lingkungan 

Komponen Isi 

Judul Informasi terkait judul dokumen yang dibuat yaitu 

“RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)” 
Identitas  Meliputi nama sekolah, mata pelajaran, kelas / semester, 

materi pokok dan alokasi waktu.  

KI  Berisi mulai KI 1-KI 4 yang merupakan gambaran secara 

kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta 

didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran 

KD Berisi KD yang merupakan kemampuan spesifik yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 

muatan atau mata pelajaran tertentu dan sebagai rujukan 

menyusun indikator pencapaian kompetensi. Dalam RPP ini KD 

yang akan digunakan adalah KD 3.8 mata pelajaran IPA untuk 

kelas VII SMP / MTs 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Berisi pernyataan perilaku yang menunjukkan ketercapaian 

kompetensi dasar 3.8 

Tujuan Berisi pernyataan yang yang dirumuskan berdasarkan KD, 
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pembelajaran dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan 

Materi 

Pembelajaran 

Berisi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi tentang materi 

pencemaran lingkungan 

Metode 

Pembelajaran 

Memuat model pembelajaran dan metode pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

Media 

pembelajaran 

Alat bantu yang digunakan dalam menyampaikan materi 

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung  

Sumber 

belajar 

Berisi sumber-sumber informasi yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan ketika proses belajar 

berlangsung meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup 

Penilaian Berisi instrumen-instrumen penilaian aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

 

7. Mengembangkan Bahan Ajar 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa modul yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Tahap ini diawali 

dengan pengumpulan sumber-sumber referensi untuk materi pencemaran, 

memilih aplikasi yang akan digunakan untuk membuat modul, memilih 

warna yang sesuai dan menyusun draft modul. 

Sumber-sumber referensi yang digunakan dalam pengembangan 

modul pencemaran lingkungan berupa buku, jurnal, dan sumber-sumber 

dari internet. Sedangkan aplikasi yang digunakan dalam 

pengembangannya adalah aplikasi Canva dengan format akhir produk 

berupa PDF (Portable Document Format) yang dapat dicetak dengan 

ukuran A4. Setelah melakukan pemilihan aplikasi diperlukan juga 
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pemilihan variasi warna yang akan digunakan dalam modul pencemaran 

lingkungan, sehingga peneliti memilih kombinasi warna hijau, biru, 

putih, dan coklat. Langkah selanjutnya adalah menyusun draft modul, 

berikut merupakan draf modul pencemaran lingkungan: 

a. Sampul depan  

 

Gambar 4. 1 Sampul Depan Modul 

 

Sampul depan berwarna hijau, dengan bingkai berupa gambar 

dedaunan dan berisi jenis bahan ajar yaitu “MODUL” dengan jenis 

huruf Montserrat Classic, ukuran huruf 20, berwarna putih. Judul 

modul yaitu “Pencemaran Lingkungan” dengan jenis huruf selima, 

ukuran huruf 70, berwarna kuning. Keterangan kelas, semester dan 
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jenjang pendidikan yaitu “Untuk Kelas VII Semester 2 SMP/MTs” 

dengan jenis huruf Montserrat Classic, ukuran huruf 20, berwarna 

putih.  

b. Daftar isi 

 

Gambar 4. 2 Daftar Isi 

 

Halaman daftar isi berwarna hijau senada dengan sampul depan 

dan berisi penulisan halaman komponen-komponen dalam modul 

pencemaran lingkungan. Judul halaman berupa tulisan “DAFTAR 

ISI” dengan jenis huruf nourd bold, ukuran 15, berwarna putih. 

Komponen-komponen dalam daftar isi berukuran 12, dengan jenis 

huruf Montserrat Classic, berwarna putih. 
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c. Pendahuluan 

 

Gambar 4. 3 Pendahuluan 

 
 

Halaman pendahuluan berwarna putih dengan kombinasi hijau 

tepi atas dan bawah. Pendahuluan berisi penjelasan singkat terkait 

ruang lingkup isi modul, hasil pencapaian setelah memahami isi 

modul dan manfaat mencapai pemahaman isi modul. Selain itu pada 

pendahuluan terdapat keterangan unsur-unsur atau bagian-bagian 

pokok dalam modul. Penulisan judul pada halaman pendahuluan 

menggunakan jenis huruf nourd bold, ukuran 15, berwarna hitam, 

dengan huruf kapital. Sedangkan untuk isi dalam halaman 

pendahuluan menggunakan jenis huruf nourd, ukuran 12, spasi 1.5 

dan berwarna hitam. 
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d. Pemetaan Kompetensi 

 

Gambar 4. 4 Pemetaan Kompetensi 

 

Halaman pemetaan kompetensi berwarna hijau dengan kombinasi 

hitam, berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 

pencapaian kompetensi yang ditulis menggunakan jenis huruf nourd 

bold, ukuran  untuk 16 dan berwarna hitam untuk judul halaman. 

Sedangkan isi menggunakan jenis huruf nourd, ukuran 12, berwarna 

hitam dan kuning.  
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e. Petunjuk Penggunaan Modul (Petunjuk Belajar) 

 

Gambar 4. 5 Petunjuk Penggunaan Modul 

Halaman petunjuk penggunaan modul berwarna putih kombinasi 

hijau pada bagian tepi atas dan bawah. Judul halaman menggunakan 

jenis huruf nourd bold, ukuran  untuk 16 dan berwarna hitam. 

Sedangkan isi menggunakan jenis huruf nourd, ukuran 12, berwarna 

hitam, dan spasi 1.5. Petunjuk ini berisi panduan dalam menggunakan 

modul pencemaran, langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilakukan, cara pengukuran pemahaman materi dengan hasil evaluasi 

dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi berupa refleksi.   
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f. Peta konsep  

 

Gambar 4. 6 Peta Konsep 

 

Halaman peta konsep sama dengan halaman halaman petunjuk 

belajar yang membedakan adalah pada halaman ini berisi peta konsep 

yang merupakan konsep-konsep dasar atau sub-sub materi utama 

pada materi tertentu.  
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g. Pembelajaran 1  

 

Gambar 4. 7 Pembelajaran 1 

 
 

Bagian pembelajaran 1 merupakan bagian yang membahas 

pencemaran lingkungan dan salah satu jenis pencemaran yaitu 

pencemaran air. Bagian pembelajaran 1 ini dilengkapi dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran (pengertian pencemaran 

lingkungan, macam-macam pencemaran lingkungan, pengertian 

pencemaran air, faktor penyebab pencemaran air, dampak 

pencemaran air, cara mencegah dan menangani pencemaran air, 

gambar serta link video yang mendukung bahasan materi), aktivitas 

pembelajaran, dan rangkuman. Desain bagian ini menggunakan 

kombinasi warna putih dengan biru. Judul halaman 
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“PEMBELAJARAN 1 PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN 

PENCEMARAN AIR” ditulis dengan jenis huruf nourd bold, ukuran 

14, sedangkan isi di dalamnya ditulis dengan ukuran 12 , keterangan 

gambar berukuran 11, jenis huruf nourd, dan spasi 1.5. 

h. Pembelajaran 2 

 

Gambar 4. 8 Pembelajaran 2 

 

 

Bagian pembelajaran 2 merupakan bagian yang membahas 

pencemaran udara dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran (pengertian pencemaran udara, faktor penyebab 

pencemaran udara, dampak pencemaran udara, cara mencegah dan 

menangani pencemaran udara, gambar yang mendukung bahasan 

materi, serta link video untuk menunjang penjelasan materi terkait), 
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aktivitas pembelajaran, dan rangkuman. Desain bagian ini 

menggunakan kombinasi warna putih dengan biru. Judul halaman 

“PEMBELAJARAN 2 PENCEMARAN UDARA” ditulis dengan 

jenis huruf nourd bold, ukuran 14, sedangkan isi di dalamnya ditulis 

dengan ukuran 12 , keterangan gambar berukuran 11, jenis huruf 

nourd, dan spasi 1.5. 

i. Pembelajaran 3 

 

Gambar 4. 9 Pembelajaran 3 

 
 

Bagian pembelajaran 3 merupakan bagian yang membahas 

pencemaran tanah dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran (pengertian pencemaran tanah, faktor penyebab 

pencemaran tanah, dampak pencemaran tanah, cara mencegah dan 
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menangani pencemaran tanah, gambar yang mendukung bahasan 

materi, serta link video untuk menunjang penjelasan materi terkait), 

aktivitas pembelajaran, dan rangkuman. Desain bagian ini 

menggunakan kombinasi warna hijau dengan coklat. Judul halaman 

“PEMBELAJARAN 3 PENCEMARAN TANAH” ditulis dengan 

jenis huruf nourd bold, ukuran 14, sedangkan isi di dalamnya ditulis 

dengan ukuran 12 , keterangan gambar berukuran 11, jenis huruf 

nourd, dan spasi 1.5.  

j. Evaluasi Akhir Pembelajaran 

 

Gambar 4. 10 Evaluasi Akhir Pembelajaran 
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Berisi soal-soal untuk evaluasi atau menilai pemahaman siswa 

mengenai materi pencemaran lingkungan yang telah dipelajari dalam 

kegiatan pembelajaran. Soal-soal evaluasi berjumlah 20 nomor dalam 

bentuk pilihan ganda. Bagian ini didesain dengan warna background 

warna putih kombinasi hijau di tepi atas dan bawah. Judul bagian ini 

“EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN” ditulis dengan jenis huruf 

nourd bold, ukuran 14, dan berwarna hitam. Untuk soal-soal ditulis 

dengan jenis huruf nourd, ukuran huruf 12, dan berwarna hitam. 

k. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

 

Gambar 4. 11 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

 

 



92 

 

    
 

Berisi kunci jawaban dan pedoman penskoran dari aktivitas-

aktivitas pembelajaran baik pembelajaran 1, 2, 3, dan evaluasi akhir 

pembelajaran yang dibuat dengan tujuan mempermudah siswa 

mengetahui jawaban yang benar mengenai soal-soal atau tugas yang 

mereka kerjakan. Desain bagian ini sama dengan desain evaluasi 

akhir pembelajaran. Judul bagian “KUNCI JAWABAN DAN 

PEDOMAN PENSKORAN” ditulis dengan jenis huruf nourd bold, 

ukuran 14, dan berwarna hitam. Untuk soal-soal ditulis dengan jenis 

huruf nourd, ukuran huruf 12, dan berwarna hitam. 

l. Refleksi  

 

Gambar 4. 12 Refleksi 
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Berisi kegiatan yang dilakukan setelah proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk mengamati dan menganalisis hasil belajar yang 

telah dilakukan dengan melihat rentang nilai yang didapat oleh siswa. 

Bagian ini didesain sama dengan evaluasi perangkat pembelajaran. 

Jenis huruf nourd bold, ukuran 14, dan berwarna hitam untuk judul 

dan isi ditulis dengan jenis huruf nourd ukuran 12.  

m. Glosarium 

 

Gambar 4. 13 Glosarium 

 

Glosarium berisi daftar kata atau istilah-istilah sulit yang ada di 

dalam modul untuk membantu siswa memahami dan mengingat 

istilah-istilah tersebut. Bagian ini didesain dengan background putih 

kombinasi hijau di tepi kiri. Jenis huruf nourd bold, ukuran 14, dan 
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berwarna hitam untuk judul dan isi ditulis dengan jenis huruf nourd 

ukuran 12.  

n. Daftar pustaka 

 

Gambar 4. 14 Daftar Pustaka 

 

Berisi sumber-sumber referensi untuk pengembangan modul 

pencemaran lingkungan yang disusun secara abjad. Daftar pustaka 

didesain dengan background putih dan bingkai hijau bermotif pohon-

pohon. Jenis huruf nourd bold, ukuran 14, dan berwarna hitam untuk 

judul dan isi ditulis dengan jenis huruf nourd ukuran 12. 
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o. Biografi Penulis 

 

Gambar 4. 15 Biografi Penulis 

Biografi penulis merupakan bagian yang memuat informasi 

mengenai penulis produk. Mulai dari nama, tempat tanggal lahir, motto 

hidup, riwayat pendidikan dan juga harapan penulis. Bagian ini 

didesain dengan background hijau polos. Jenis huruf nourd bold, 

ukuran 14, dan berwarna hitam untuk judul dan isi ditulis dengan jenis 

huruf nourd ukuran 12. 
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p. Sampul Belakang 

 

Gambar 4. 16 Sampul Belakang 

 

Sampul belakang berisi dalil untuk menjaga lingkungan sekitar. 

Desain sampul belakang berbackground hijau dengan motif daun-

daun dan lingkaran. Isi sampul belakang ditulis dengan jenis huruf 

playfair display, ukuran 18, dan berwarna hijau. 

8. Mendesain dan Melaksanakan Evaluasi Formatif  

Evaluasi formatif dilakukan dengan validasi produk yang telah 

dikembangkan yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan 

modul materi pencemaran lingkungan. Validasi dilakukan pada masing-

masing produk guna memperoleh penilaian kelayakan produk, masukan, 

saran perbaikan, dan penilaian produk, sehingga dapat digunakan untuk 
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perbaikan dan penyempurnaan produk yang telah dikembangkan. Selain 

itu dengan adanya validasi ini akan menilai kelayakan produk. 

a. Validasi RPP 

1) Validasi Ahli (Nizar Azizatun N., M. Pd.) 

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli terhadap RPP 

yang telah dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validasi RPP oleh Ahli 

No Aspek yang Dinilai Skor  

Format Penulisan 

1.  Kelengkapan RPP (memuat komponen-komponen RPP 

yaitu identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/ 

semester, materi pokok, alokasi waktu,  KI, KD, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber 

belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian) 

4 

2.  Penulisan RPP (penomoran, jenis dan ukuran huruf) 4 

Perumusan Indikator Pembelajaran  

3. Kesesuaian kata kerja operasional indikator dengan 

kata kerja pada KD  

4 

4.  Kesesuaian substansi materi indikator dengan substansi 

materi pada KD 

4 

 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

5.  Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 4 

6. Tujuan pembelajaran memuat komponen ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, Degree) 

4 

 

7. 

Tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

4 

Pemilihan Materi Pembelajaran 

8. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

4 

 

9. Materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

peserta didik 

3 

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
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10. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai dengan  

tujuan pembelajaran 

4 

11. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai dengan  

materi pembelajaran 

4 

Metode pembelajaran  

12.  Metode pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 

13. Metode pembelajaran sesuai dengan ketersediaan 

fasilitas  

4 

Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan pendahuluan 

14. Memuat kegiatan menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

4 

15. Memuat kegiatan  memberi motivasi belajar peserta 

didik secara kontekstual sesuai manfaat dan 

aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 

4 

16. Memuat kegiatan   pengajuan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

4 

17. Memuat kegiatan yang menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 

4 

18. Memuat kegiatan menyampaikan cakupan materi 

pembelajaran 

4 

Kegiatan Inti 

19. Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran 

4 

20. Kegiatan inti menggunakan metode pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran 

4 

21. Kegiatan inti menggunakan  media  pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik  peserta 

didik, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran 

4 

22. Kegiatan inti menggunakan sumber belajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran 

4 

23. Kegiatan inti melatih sikap peserta didik dengan 

memuat sikap-sikap menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan 

4 

24. Kegiatan inti menambah pengetahuan kepada 

peserta didik melalui  aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, hingga menciptakan 

4 
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Tabel 4. 5 Hasil Persentase Validasi RPP oleh Ahli 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

(N) 

Jumlah Skor 

yang 

diberikan 

Validator (f) 

Persentase 

(
 

 
       ) 

Format Penulisan 8 8 100% 

Perumusan 

Indikator 

Pembelajaran 

8 8 100% 

Perumusan 

Tujuan 

Pembelajaran 

12 12 100% 

Pemilihan materi 

pembelajaran 

8 7 87,5% 

Sumber belajar 8 8 100% 

25. Kegiatan inti melatih keterampilan peserta didik 

melalui  kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan menciptakan 

4 

Kegiatan Penutup 

26. Memuat kegiatan refleksi 4 

27. Memuat kegiatan  pemberian umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

3 

28. Memuat kegiatan  tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas, baik tugas individual maupun 

kelompok 

4 

29. Memuat kegiatan  penginformasian rencana 

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

4 

Penilaian 

30. Kesesuaian teknik penilaian dalam instrumen penilaian 

dengan indikator yang akan dicapai 

4 

31. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 4 

32. Kesesuaian pedoman penskoran dengan rubrik 

penilaian 

4 

Bahasa  

33. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

4 

Total Skor 130 
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dan media 

pembelajaran 

Metode 

pembelajaran 

8 8 100% 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

64 63 98,44% 

Penilaian  12 12 100% 

Bahasa  4 4 100% 

Total 132 130 98,49% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 Dapat dilihat bahwa hasil validasi 

ahli terhadap RPP adalah 98,49%, dengan nilai persentase tersebut 

RPP yang dikembangkan memiliki kualifikasi sangat baik dengan 

kategori sangat layak tidak perlu revisi. Meskipun begitu, validator 

memberikan komentar dan saran untuk perbaikan RPP yang telah 

dikembangkan meliputi:  

a) Menambahkan perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dengan aspek menganalisis (taraf C4), karena IPK 

Kunci dalam KD tersebut ialah “menganalisis”, maka dari itu 

sebaiknya siswa diberikan treatment/pengalaman belajar pada 

taraf tersebut pula 

b) Perumusan tujuan pembelajaran hendaknya memuat 

komponen ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree)  

c) Pada poin materi pembelajaran sedikit diulas/dikembangkan 

(bukan hanya berupa poin-poin saja) 
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2) Validasi Guru Mata Pelajaran IPA (Yeni Cahya Ningsih, S. Pd.) 

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh guru mata 

pelajaran IPA terhadap RPP yang telah dikembangkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validasi RPP oleh Guru Mata pelajaran 

IPA 

No Aspek yang Dinilai Skor  

Format Penulisan 

1.  Kelengkapan RPP (memuat komponen-komponen 

RPP yaitu identitas sekolah, identitas mata 

pelajaran, kelas/ semester, materi pokok, alokasi 

waktu,  KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran, dan penilaian) 

4 

2.  Penulisan RPP (penomoran, jenis dan ukuran huruf) 4 

Perumusan Indikator Pembelajaran  

3. Kesesuaian kata kerja operasional indikator dengan 

kata kerja pada KD  

3 

4.  Kesesuaian substansi materi indikator dengan 

substansi materi pada KD 

4 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

5.  Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 4 

6. Tujuan pembelajaran memuat komponen ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, Degree) 

3 

 

7. 

Tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

3 

Pemilihan Materi Pembelajaran 

8. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

4 

9. Materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

peserta didik 

3 

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

10. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai 

dengan  tujuan pembelajaran 

4 

11. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai 

dengan  materi pembelajaran 

4 

Metode pembelajaran  

12.  Metode pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 

13. Metode pembelajaran sesuai dengan ketersediaan 

fasilitas  

4 
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Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan pendahuluan 

14. Memuat kegiatan menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

4 

15. Memuat kegiatan  memberi motivasi belajar 

peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 

16. Memuat kegiatan   pengajuan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

4 

17. Memuat kegiatan yang menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 

4 

18. Memuat kegiatan menyampaikan cakupan materi 

pembelajaran 

4 

Kegiatan Inti  

19. Kegiatan inti menggunakan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan 

tujuan pembelajaran 

4 

20. Kegiatan inti menggunakan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan 

tujuan pembelajaran 

3 

21. Kegiatan inti menggunakan  media  

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik  peserta didik, mata pelajaran, dan 

tujuan pembelajaran 

4 

22. Kegiatan inti menggunakan sumber belajar 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran 

4 

23. Kegiatan inti melatih sikap peserta didik 

dengan memuat sikap-sikap menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, hingga 

mengamalkan 

4 

24. Kegiatan inti menambah pengetahuan kepada 

peserta didik melalui  aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, hingga menciptakan 

4 

25. Kegiatan inti melatih keterampilan peserta 

didik melalui  kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, menyaji, dan menciptakan 

3 

Kegiatan Penutup 

26. Memuat kegiatan refleksi 4 
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Tabel 4. 7 Hasil Persentase Validasi RPP oleh Guru Mata 

Pelajaran IPA 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

(N) 

Jumlah Skor 

yang 

diberikan 

Validator (f) 

Persentase 

(
 

 
       ) 

Format Penulisan 8 8 100% 

Perumusan 

Indikator 

Pembelajaran 

8 7 87,5% 

Perumusan 

Tujuan 

Pembelajaran 

12 10 83,33% 

Pemilihan materi 

pembelajaran 

8 7 87,5% 

Sumber belajar 

dan media 

pembelajaran 

8 8 100% 

Metode 

pembelajaran 

8 8 100% 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

64 62 96,88 % 

Penilaian  12 11 91,67% 

Bahasa  4 3 75% 

Total 132 124 93,94% 

27. Memuat kegiatan  pemberian umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran 

4 

28. Memuat kegiatan  tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas, baik tugas individual maupun 

kelompok 

4 

29. Memuat kegiatan  penginformasian rencana 

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

4 

Penilaian 

30. Kesesuaian teknik penilaian dalam instrumen 

penilaian dengan indikator yang akan dicapai 

3 

31. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 4 

32. Kesesuaian pedoman penskoran dengan rubrik 

penilaian 

4 

Bahasa  

33. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia) 

3 

Total Skor 134 
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Berdasarkan Tabel 4.7 Dapat dilihat bahwa hasil validasi 

guru mata pelajaran IPA terhadap RPP adalah 93,94%, dengan 

nilai persentase tersebut RPP yang dikembangkan memiliki 

kualifikasi sangat baik dengan kategori sangat layak tidak perlu 

revisi. Meskipun begitu, validator memberikan komentar dan saran 

untuk perbaikan RPP yang telah dikembangkan meliputi: 

a) Penyusunan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 

komponen ABC 

b) Kegiatan pembelajaran lebih dikembangkan dan disesuaikan 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

(khususnya pada pertemuan pertama) 

c) Mengembangkan evaluasi atau instrumen penilaian pada 

aktivitas pada pertemuan kedua 

b. Validasi Modul Pencemaran Lingkungan 

1) Validasi Ahli Materi (Arif Mustakim, M.Si.) 

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi terhadap 

modul pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 Hasil Validasi Modul Pencemaran Lingkungan 

oleh Ahli Materi 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kelengkapan isi modul, meliputi sampul depan, daftar 

isi, pendahuluan, pemetaan kompetensi, petunjuk 

penggunaan modul, peta konsep, unit pembelajaran 

(tujuan pembelajaran, materi, aktivitas belajar, 

rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci 

jawaban, pedoman penskoran, refleksi, glosarium, 

daftar pustaka 

4 

2. Kejelasan  komponen pendahuluan 4 

3. Kejelasan pemetaan kompetensi 4 

4. Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 4 

5. Peta konsep sesuai dengan cakupan materi 4 

6. Tujuan pembelajaran sesuai sesuai dengan indikator 3 

7. Cakupan materi dalam modul sesuai dengan KD 3 

8. Penyajian bahasa dalam modul sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

3 

9. Penyajian materi dalam modul lengkap 3 

10. Penyajian materi dalam modul runtut 3 

11. Ilustrasi dan gambar dalam modul sesuai dengan 

materi 

3 

12. Kejelasan dan kecukupan dalam pemberian contoh  3 

13. Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 3 

14. Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 3 

15.  Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 4 

16. Kesesuaian latihan/tes dengan tujuan 

pembelajaran 

3 

17. Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi 

materi 

4 

18. Kejelasan dan kesesuaian kunci jawaban  3 

19. Kejelasan pedoman penskorannya  4 

20. Kejelasan rangkuman modul 4 

21. Ketepatan rangkuman modul sebagai materi 

perulangan 

4 

22. Kejelasan glosarium 3 

23. Ketepatan pemilihan dan penulisan daftar pustaka 3 

Total Skor 79 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa ahli 

memberikan total skor 79, sehingga jika dihitung persentase skor 

yang didapat adalah 85,87%, dengan nilai persentase tersebut modul 
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yang dikembangkan memiliki kualifikasi sangat baik dengan 

kategori sangat layak tidak perlu revisi. Meskipun begitu, validator 

memberikan komentar dan saran untuk perbaikan modul yang telah 

dikembangkan meliputi: 

a) Materi terkait pencemaran lingkungan secara umum dengan 

pencemaran air diberikan sub bab terpisah 

b) Memperbaiki kesalahan penulisan kata, karena ada beberapa 

kata yang masih belum lengkap dan belum sesuai dengan 

kaidah PUEBI, misalnya “Bebau”, dan lain sebagainya 

c) Memperbaiki penulisan unsur kimia  

d) Melengkapi glosarium, misalnya ppm, dan lain sebagainya 

 

2) Validasi Ahli Media (Nizar Azizatun N., M. Pd.) 

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli media terhadap 

modul pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Validasi Modul Pencemaran Lingkungan 

oleh Ahli Media 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

Tampilan 

1. Ukuran modul sesuai dengan standar ISO, yaitu ukuran 

A4 (210 mm x 297 mm) 

3 

2. Komposisi ukuran, warna tulisan dan latar belakang 

(background) memiliki keserasian 

4 

3. Pengaturan tata letak (lay out) dalam modul 

proporsional dan tidak mengganggu kejelasan isi 

4 

4. Kemenarikan desain modul 4 
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5. Penyajian ilustrasi dan gambar dalam modul 

proporsional 

4 

6. Kombinasi warna yang digunakan serasi 4 

7. URL video yang disediakan sesuai dengan materi 4 

Kemudahan Penggunaan 

8. Sistematika penyajian dalam modul mudah dipahami 4 

9.  Kemudahan penggunaan modul 4 

Konsistensi  

10.  Konsistensi penggunaan jenis, ukuran dan warna huruf 4 

11 Konsistensi dan kesesuaian penomoran 4 

12. Konsistensi pengaturan tata letak isi modul 4 

Bahasa 

13. Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai 

dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

4 

14. Bahasa yang digunakan dalam modul komunikatif dan 

mudah dipahami 

3 

15. Kalimat yang digunakan dalam modul efektif 4 

16. Kalimat dalam modul tidak mengandung arti ganda 4 

Total Skor 62 

 

Tabel 4. 10 Hasil Persentase Validasi Modul Pencemaran 

Lingkungan oleh Ahli Media 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

(N) 

Jumlah Skor 

yang 

diberikan 

Validator (f) 

Persentase 

(
 

 
       ) 

Tampilan 28 27 96,43% 

Kemudahan 

Penggunaan 

8 8 100% 

Konsistensi 12 12 100% 

Bahasa  16 15 93,75% 

Total 64 62 96,88% 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil validasi 

ahli media terhadap modul pencemaran lingkungan adalah 96,88%, 

dengan nilai persentase tersebut modul yang dikembangkan 
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memiliki kualifikasi sangat baik dengan kategori sangat layak 

tidak perlu revisi. Meskipun begitu, validator memberikan 

komentar dan saran untuk perbaikan modul yang telah 

dikembangkan meliputi: 

a) Meneliti kembali penulisan kata per-kata, karena masih banyak 

ditemukan yang salah dalam penulisan isi materi (khususnya 

modul hal. 20), memperhatikan juga penulisan yang merujuk 

pada kata kerja atau penunjuk tempat “dilingkungan ? atau di 

lingkungan ?” 

b) Memperbaiki penulisan sumber gambar (yang disadur dari 

internet)  

c) Merapikan spasi antar paragraf  

d) Konsistensi jeda/break-space dari gambar dan sumbernya ke 

paragraf di bawahnya  

e) Memperbaiki beberapa gambar yang terpisah halaman dengan 

keterangannya (modul hal. 14, dll), kalimat penunjuk gambar 

yang terpisah dengan halaman ilustrasinya (modul hal. 22) 

f) Penyajian tabel hendaknya bukan hasil dari screenshot, karena 

kualitas tulisan dalam tabelnya kurang baik, seperti pada modul 

hal. 23, 30, 31, 32, 33 

g) Memperbaiki penulisan daftar pustaka yang bersumber dari 

web/internet  
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h) Memperbaiki soal pilihan ganda di sesi aktivitas pembelajaran 

2.1 dan evaluasi akhir pembelajaran, karena Kompetensi Dasar 

(KD) yang tercantum ialah pada taraf menganalisis, maka 

sebisa mungkin  soal atau pertanyaan yang diberikan jangan 

hanya berupa pada taraf C1 atau C2 (mengingat, menghafal, 

dsb), supaya melatih proses berpikir siswa untuk lebih HOTS 

sesuai dengan tuntutan zaman (tidak langsung to the 

point/menodong jawaban saja, harapannya pada KD 

“menganalisis” tersebut ialah diberikannya treatment soal yang 

melatih nalar berpikir tingkat tinggi, contohnya : diberikan 

suatu stimulasi seperti kasus/gambar/tabel hasil, kemudian 

siswa diminta untuk menalar dan memecahkan permasalahan / 

problem solving yang diinstruksikan oleh guru. 

3) Validasi Guru Mata Pelajaran IPA (Yeni Cahya Ningsih, S. Pd.) 

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi 

terhadap modul pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Validasi Modul Pencemaran Lingkungan 

oleh Guru Materi Pelajaran IPA pada Aspek Materi 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kelengkapan isi modul, meliputi sampul depan, daftar 

isi, pendahuluan, pemetaan kompetensi, petunjuk 

penggunaan modul, peta konsep, unit pembelajaran 

(tujuan pembelajaran, materi, aktivitas belajar, 

rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci 

jawaban, pedoman penskoran, refleksi, glosarium, 

daftar pustaka 

4 

2. Kejelasan  komponen pendahuluan 4 



110 

 

    
 

3. Kejelasan pemetaan kompetensi 4 

4. Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 4 

5. Peta konsep sesuai dengan cakupan materi 4 

6. Tujuan pembelajaran sesuai sesuai dengan indikator 4 

7. Cakupan materi dalam modul sesuai dengan KD 3 

8. Penyajian bahasa dalam modul sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

4 

9. Penyajian materi dalam modul lengkap 3 

10. Penyajian materi dalam modul runtut 4 

11. Ilustrasi dan gambar dalam modul sesuai dengan 

materi 

4 

12. Kejelasan dan kecukupan dalam pemberian contoh  3 

13. Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 4 

14. Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 3 

15.  Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 4 

16. Kesesuaian latihan/tes dengan tujuan 

pembelajaran 

3 

17. Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi 

materi 

3 

18. Kejelasan dan kesesuaian kunci jawaban  4 

19. Kejelasan pedoman penskorannya  4 

20. Kejelasan rangkuman modul 4 

21. Ketepatan rangkuman modul sebagai materi 

perulangan 

4 

22. Kejelasan glosarium 3 

23. Ketepatan pemilihan dan penulisan daftar pustaka 3 

Total Skor 84 

 

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Modul Pencemaran Lingkungan 

oleh Guru Mata Pelajaran IPA pada Aspek Media 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

Tampilan 

1. Ukuran modul sesuai dengan standar ISO, yaitu 

ukuran A4 (210 mm x 297 mm) 

4 

2. Komposisi ukuran, warna tulisan dan latar belakang 

(background) memiliki keserasian 

4 

3. Pengaturan tata letak (lay out) dalam modul 

proporsional dan tidak mengganggu kejelasan isi 

3 

4. Kemenarikan desain modul 3 

5. Penyajian ilustrasi dan gambar dalam modul 

proporsional 

3 

6. Kombinasi warna yang digunakan serasi 4 

7. URL video yang disediakan sesuai dengan materi 4 
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Kemudahan Penggunaan 

8. Sistematika penyajian dalam modul mudah dipahami 4 

9.  Kemudahan penggunaan modul 4 

Konsistensi  

10.  Konsistensi penggunaan jenis, ukuran dan warna huruf 4 

11 Konsistensi dan kesesuaian penomoran 4 

12. Konsistensi pengaturan tata letak isi modul 3 

Bahasa 

13. Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai 

dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

3 

14. Bahasa yang digunakan dalam modul komunikatif dan 

mudah dipahami 

4 

15. Kalimat yang digunakan dalam modul efektif 3 

16. Kalimat dalam modul tidak mengandung arti ganda 4 

Total Skor 58 

  

Tabel 4. 13 Hasil Persentase Validasi Modul Pencemaran 

Lingkungan oleh Guru Mata Pelajaran IPA 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

(N) 

Jumlah Skor 

yang 

diberikan 

Validator (f) 

Persentase 

(
 

 
       ) 

Aspek materi 92 84 91,30% 

Aspek media 64 58 90,63 % 

Total  181,93% 

Rata-Rata  90,97% 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa hasil validasi 

guru mata pelajaran IPA terhadap modul pencemaran lingkungan 

adalah 91,30% untuk aspek materi dan 90,63 % untuk aspek media, 

dengan kedua nilai persentase tersebut modul yang dikembangkan 

memiliki kualifikasi sangat baik dengan kategori sangat layak tidak 
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perlu revisi. Meskipun begitu, validator memberikan komentar dan 

saran untuk perbaikan modul yang telah dikembangkan meliputi: 

a) Menambahkan gambar pada sampul depan (cover) yang bisa 

menarik siswa untuk mengetahui isi modul 

b) Pada isi modul akan lebih bagus lagi jika ditambahkan aktivitas 

siswa yang menjadikan poin utama dari modul ini yang bisa 

membedakan dengan modul-modul yang sudah ada pada materi 

pencemaran lingkungan, terlebih pada aktivitas 2 perlu 

ditingkatkan lagi dalam perumusan soal, bisa diberikan kegiatan 

problem solving yang akan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menalar, sehingga hasil dari pembelajaran tidak hanya di 

level memahami. 

c. Angket Keterbacaan Siswa 

Pada tahap evaluasi formatif selain melakukan validasi kepada 

validator, dilakukan juga uji keterbacaan siswa terhadap modul 

pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan peneliti dengan 

menggunakan angket keterbacaan. Angket keterbacaan modul 

pencemaran lingkungan diberikan kepada 30 siswa kelas VII B di MTs 

Al-Ma’arif Tulungagung yang juga menjadi subjek uji coba dalam 

penelitian. Angket ini memuat 4 aspek penilaian yaitu pada aspek 

tampilan, penyajian materi, kebahasaan dan aspek manfaat. Berikut 

rata-rata persentase skor keterbacaan yang diberikan kepada siswa, 

yaitu: 



113 

 

    
 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Keterbacaan Siswa 

No. Aspek Penilaian Rata-Rata Persentase 

Skor 

1. Tampilan 77,92% 

2. Penyajian Materi 76,04% 

3. Kebahasaan  79,72% 

4. Manfaat  80,21% 

Rata-Rata Total Persentase Skor 78,47% 

 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa kelas VII B MTs Al-

Ma’arif Tulungagung terhadap 4 aspek dalam modul pencemaran 

lingkungan, dapat diketahui bahwa aspek tampilan mendapat rata-rata 

persentase 77,92%,  aspek penyajian materi mendapat rata-rata 

persentase 76,04%, aspek kebahasaan mendapat rata-rata persentase 

79,72% dan aspek manfaat mendapat rata-rata 80,21%. Keseluruhan 

hasil persentase angket keterbacaan tersebut jika dilihat pada tingkat 

pencapaian dan kualifikasi produk termasuk dalam kategori baik dan 

layak digunakan tanpa revisi. Sehingga dengan demikian, modul 

pencemaran lingkungan yang dikembangkan untuk kelas VII 

SMP/MTs layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran di kelas. 

d. Rekapitulasi Penilaian Produk 

1) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Hasil validasi secara keseluruhan penilaian RPP dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

  Tabel 4. 15 Rekapitulasi Penilaian RPP 

No. Penilaian Persentase Skor 

1. Ahli  98,49% 

2. Guru mata pelajaran IPA 93,94% 
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Total  192,43% 

Rata-rata  96,22% 

 

Berdasarkan rekapitulasi penilaian RPP pada tabel 4.15 dapat 

diketahui bahwa secara keseluruhan RPP mendapat rata-rata 

penilaian sebesar 96,22%, sehingga RPP masuk dalam tingkat 

pencapaian 81%-100% dengan kualifikasi sangat baik dan layak 

digunakan dalam pembelajaran tanpa dilakukan revisi.  

2) Modul Pencemaran Lingkungan 

Hasil validasi secara keseluruhan penilaian RPP dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 16 Rekapitulasi Penilaian Modul 

No. Penilaian Persentase Skor 

1. Ahli materi 85,87% 

2. Ahli media 96,88% 

3. Guru mata pelajaran IPA 90,97% 

4. Uji keterbacaan 78,47%  

Total  352,19% 

Rata-rata  88,05% 

 

Berdasarkan rekapitulasi penilaian modul pencemaran 

lingkungan pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan modul mendapat rata-rata penilaian sebesar 88,05%, 

sehingga modul pencemaran lingkungan masuk dalam tingkat 

pencapaian 81%-100% dengan kualifikasi sangat baik dan layak 

digunakan dalam pembelajaran tanpa dilakukan revisi. 
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9. Merevisi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran berupa RPP dan modul pencemaran 

lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs yang telah dikembangkan telah 

melalui tahap evaluasi formatif. RPP divalidasi oleh ahli dan guru mata 

pelajaran IPA, sedangkan modul pencemaran lingkungan dinilai oleh 

validator dalam aspek materi dan media, serta dinilai oleh siswa melalui 

uji keterbacaan. Pada tahap evaluasi formatif produk-produk tersebut 

mendapatkan persentase skor dengan kualifikasi layak digunakan tanpa 

revisi. Maka berdasarkan hasil evaluasi formatif yang telah dilakukan 

tersebut dapat diketahui bahwa RPP dan modul pencemaran lingkungan 

layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran siswa kelas VII SMP/MTs. 

Namun demikian, para validator selain memberikan skor juga 

memberikan beberapa komentar dan saran terhadap RPP dan modul 

pencemaran lingkungan. Komentar dan saran yang diberikan oleh 

validator menjadi masukan untuk memperbaiki produk-produk tersebut 

sehingga menjadi produk yang lebih baik dan akan mempermudah 

penggunaannya untuk kegiatan pembelajaran siswa. Berikut merupakan 

hasil revisi berdasarkan komentar dan saran validator: 

a. Revisi RPP 

1) Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

 

 

 
 

 

(a) 

 

  
(b) 
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Gambar 4. 17 Indikator Pencapaian Kompetensi (a) Sebelum 

Revisi (b) Setelah Revisi 

 

Keterangan: Ahli menyarankan untuk menambahkan perumusan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan aspek menganalisis (taraf 

C4), karena IPK Kunci dalam KD tersebut ialah “menganalisis”, maka 

dari itu sebaiknya siswa diberikan treatment/pengalaman belajar pada 

taraf tersebut pula. Sehingga dengan adanya saran tersebut pada indikator 

nomor 3.8.8 dan 3.8.10 merupakan aspek menganalisis dampak dari 

pencemaran. 

2) Tujuan Pembelajaran 

 
 (a) (b) 

Gambar 4. 18 Tujuan Pembelajaran (a) Sebelum Revisi (b) Setelah 

Revisi 

Keterangan: Ahli dan guru IPA memberikan komentar pada poin 

tujuan pembelajaran, sebaiknya perumusan tujuan pembelajaran 

hendaknya memuat komponen ABCD (Audience, Behavior, 

Condition, Degree). Adanya saran tersebut yaitu untuk 
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memperbaiki penulisan tujuan pembelajaran dalam RPP, sehingga 

peneliti mengubah susunan atau format penulisan tujuan 

pembelajaran sesuai yang dikehendaki ahli dan guru mata 

pelajaran IPA. 

3) Materi Pembelajaran 

 
 

(a)  
(b) 

Gambar 4. 19 Materi Pencemaran Lingkungan (a) Sebelum Revisi (b) 

Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli memberikan saran pada poin materi 

pembelajaran sedikit diulas/dikembangkan (bukan hanya berupa 

poin-poin saja). Sehingga revisi pada bagian ini dilakukan dengan 

menambahkan garis besar uraian materi pada setiap sub-sub 

materi yang tercantum dalam RPP. 
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4) Kegiatan Pertemuan 1 

 
(a) 

 
 (b) 

Gambar 4. 20 Kegiatan Pertemuan 1 (a) Sebelum Revisi (b) Setelah 

Revisi 

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA memberikan saran pada 

bagian kegiatan pembelajaran agar lebih dikembangkan dan 

disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai (khususnya pada pertemuan pertama). Sehingga 

perbaikan yang dilakukan pada bagian ini adalah dengan 

menambahkan kegiatan praktikum yang sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi 3.8.4  yaitu menyelidiki pengaruh air 

jernih dari tercemar terhadap kondisi (pergerakan ikan). 
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5) Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2 

(a) 

 

 (b) 
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Gambar 4. 21 Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2 (a) Sebelum 

Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA memberikan saran 

perbaikan pada bagian aktivitas pembelajaran pertemuan 2. Untuk 

soal pilihan ganda dimodifikasi karena masih bersifat menodong 

jawaban kepada siswa atau masih dalam tahap hafalan dan 

ditambahkan 5 soal uraian.  

 

b. Revisi Modul Pencemaran Lingkungan 

1) Sampul Depan  

 
 (a) 

 
(b) 

Gambar 4. 22 Sampul Depan (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA menyarankan pada sampul 

modul sebaiknya ditambahkan gambar yang bisa menarik siswa 

dan memberikan gambaran isi modul. Dengan adanya saran 

tersebut pada sampul ini disisipkan gambar ilustrasi yang 
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menggambarkan pencemaran lingkungan yang terjadi karena asap-

asap pabrik, ikan-ikan yang mati dan sungai yang penuh dengan 

sampah karena dijadikan tempat pembuangan sampah serta limbah 

cair. 

2) Daftar Isi 

(a) 
 

(b) 

Gambar 4. 23 Daftar Isi (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki 

pada bagian pembelajaran 1. Sebelumnya pembelajaran 1 memuat 

materi pencemaran lingkungan secara umum dan salah satu jenis 

pencemaran lingkungan yaitu pencemaran air. Saran dari ahli 

materi adalah memisah materi bahasan pembelajaran 1, sehingga 

pembelajaran 1 hanya memuat materi pencemaran lingkungan 

secara umum, dan untuk materi pencemaran air terdapat pada 
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bagian pembelajaran selanjutnya yaitu pembelajaran 2, bahasan 

materi pencemaran udara menjadi pembelajaran 3 dan materi 

bahasan pencemaran tanah menjadi pencemaran tanah. 

3) Aktivitas Pembelajaran Pencemaran Air 

 

Gambar 4. 24 Tambahan Aktivitas Pembelajaran Materi Pencemaran 

Air 

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA memberikan saran untuk 

menambahkan aktivitas pembelajaran pada modul. Dengan adanya 

saran tersebut pada pembelajaran materi pencemaran air selain 

siswa diberikan tugas untuk membuat poster, ditambahkan juga 

kegiatan praktikum untuk menyelidiki pengaruh air bersih dan 

tercemar pada kondisi (pergerakan) ikan. Diharapkan dengan 

ditambahkannya kegiatan praktikum tersebut siswa dapat 

menambah pengalaman dan wawasan, serta secara langsung siswa 
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dapat mengetahui dampak dari pencemaran air terhadap makhluk 

hidup didalamnya. 

4) Konsistensi Spasi (Paragraf-Gambar) dan Tanda Baca 

 
 (a) 

 
(b) 

Gambar 4. 25 Konsistensi Spasi (Paragraf-Gambar) dan tanda 

Baca (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli media memberikan saran untuk merapikan spasi 

antar paragraf karena terkadang jarak antar paragraf masih terkesan 

terlalu dekat, konsistensi jeda/break-space pada gambar, sumbernya dan 

paragraf dibawahnya, serta memperbaiki penulisan tanda baca karena ada 

tanda baca yang double (tanda seru dengan titik, tanda tanya dengan 

titik), seperti pada modul halaman 1. 
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5) Perbaikan Penulisan Kata 

 

 

 

 

 

 

 
 (a) 

 

 

  

 
(b) 
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Gambar 4. 26 Perbaikan Penulisan Kata (a) Sebelum Revisi (b) 

Setelah Revisi  

 

Keterangan: Ahli media memberikan masukan untuk memeriksa 

kembali penulisan kata per-kata, karena masih banyak ditemukan 

yang salah dalam penulisan isi materi (khususnya modul hal. 20), 

memperhatikan juga penulisan yang merujuk pada kata kerja atau 

penunjuk tempat “dilingkungan ? atau di lingkungan ?”. Penulisan 

“dilingkungan” yang benar adalah menggunakan spasi setelah kata 

di (tidak) digabung, karena menunjukkan tempat sehingga 

kesalahan penulisan pada modul diperbaiki sesuai dengan aturan 

penulisan yang benar. Sedangkan pada halaman 20 terdapat 

perbaikan kata yang salah dalam penulisannya seperti “khrom” 

yang seharusnya “krom”, “mikroorganism” menjadi 

“mikroorganisme”, “penyakiit” menjadi “penyakit”, “pencemara” 

menjadi “pencemaran”, “zat-za” menjadi “zat-zat”, dan 

“menggangu” menjadi “mengganggu”. 

Ahli materi juga memberikan saran perbaikan pada kesalahan 

penulisan kata, karena ada beberapa kata yang masih belum 

lengkap dan belum sesuai dengan kaidah PUEBI, misalnya 

“Bebau”, dan lain sebagainya. Perbaikan pada bagian ini adalah 

pada kata “bebau” menjadi “berbau”, “ditanah” menjadi “di tanah”, 

dan “menyebakan lingkungam” menjadi “menyebabkan 

lingkungan”. 
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6) Perbaikan Keterangan Gambar dan Kalimat Penunjuk Gambar 

 

 
 (a) 

 

 
 (b) 

Gambar 4. 27 Perbaikan Keterangan Gambar dan Kalimat Penunjuk 

Gambar (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

 

Keterangan: Ahli media memberikan saran untuk memperbaiki 

beberapa gambar yang terpisah halaman dengan keterangannya 
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(modul hal. 14, dll), kalimat penunjuk gambar yang terpisah 

dengan halaman ilustrasinya (modul hal. 22). 

7) Perbaikan Tabel 
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(a) 
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 (b) 

Gambar 4. 28 Perbaikan Tabel (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli media memberikan saran perbaikan pada bagian 

penyajian tabel di beberapa halaman. Menurut ahli media tabel 

yang disajikan hendaknya bukan hasil dari screenshot, karena 

kualitas tulisan dalam tabelnya kurang baik, seperti pada modul 

hal. 23, 30, 31, 32, 33. Sehingga pada bagian ini direvisi dengan 

membuat tabel langsung pada halaman yang harus direvisi. 

Halaman 23 merupakan tabel yang berisi daftar tumbuhan 

fitoremediator, halaman 30-32 merupakan tabel rubrik-rubrik 

penilaian aktivitas dan evaluasi pembelajaran, dan halaman 33 

merupakan tabel yang memuat refleksi. 

 

8) Perbaikan Penulisan Unsur Kimia 

 
 (a) (b) 

Gambar 4. 29 Perbaikan Penulisan Unsur Kimia (a) Sebelum Revisi 

(b) Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli materi memberikan komentar untuk memperbaiki 

penulisan unsur kimia pada materi yang disajikan dalam modul.  
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9) Soal-Soal Kognitif 

 



132 
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(a) 
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  (b) 
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Gambar 4. 30 Soal-Soal Kognitif  (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli media dan guru mata pelajaran IPA memberikan 

saran perbaikan pada bagian aktivitas pembelajaran 2.1 

(pencemaran udara) dan evaluasi akhir pembelajaran. Karena 

Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum ialah pada taraf 

menganalisis, maka hendaknya  soal atau pertanyaan yang 

diberikan tidak hanya pada taraf C1 atau C2 (mengingat, 

menghafal, dsb), agar melatih proses berpikir siswa untuk lebih 

HOTS sesuai dengan tuntutan zaman (tidak langsung to the 

point/menodong jawaban saja) harapannya pada KD 

“menganalisis” tersebut ialah siswa diberikannya latihan soal yang 

melatih nalar berpikir tingkat tinggi, contohnya : diberikan suatu 

stimulasi seperti kasus/gambar/tabel hasil, kemudian siswa diminta 

untuk menalar atau memecahkan permasalahan/problem solving 

yang diinstruksikan oleh guru. Dengan adanya masukan tersebut 

pada aktivitas pembelajaran pencemaran udara soal-soal pilihan 

ganda dimodifikasi sehingga tidak terkesan to the point atau 

menodong jawaban, dan juga diberikan tambahan 5 soal uraian. 

Sedangkan pada soal-soal evaluasi akhir pembelajaran 

ditambahkan 5 soal pilihan ganda sehingga jumlah soal dalam 

evaluasi akhir pembelajaran menjadi 25 soal. Selain itu soal nomor 

1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,17,18,19, dan 20 dimodifikasi agar tidak 
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bersifat menodong jawaban dan hanya mengandalkan kemampuan 

hafalan saja. 

10) Glosarium  

 

 
(a) 
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  (b) 

Gambar 4. 31 Glosarium  (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Keterangan: Ahli materi memberikan saran untuk menambahkan 

dan melengkapi pada bagian glosarium. Dengan melengkapi 

glosarium diharapkan akan membantu siswa mengetahui istilah-

istilah asing yang sulit atau belum dipahami. Istilah-istilah kata 

yang ditambahkan pada glosarium adalah abiotic, ambang batas, 

anorganik, biotik, DDT, domestik, ex situ, in situ, kompos, 

mikroorganisme, organik, ppm, dan radioaktif. 

11) Daftar Pustaka 
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(a) 

 
 (b) 

Gambar 4. 32 Daftar Pustaka  (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi  

Keterangan: Ahli media media memberikan saran perbaikan pada 

bagian daftar pustaka khususnya pada bagian daftar pustaka yang 

bersumber dari web/internet agar sesuai dengan aturan penulisan 

daftar pustaka. 

10. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif 

Evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan produk yaitu RPP dan modul pencemaran 

lingkungan yang telah dikembangkan direvisi berdasarkan penilaian dari 

para validator. Evaluasi sumatif dilakukan dengan beberapa tahapan, 

meliputi: 

a. Uji Coba Produk 

Uji coba ini dilakukan pada 3 kali pertemuan sesuai dengan 

kebutuhan pada materi pencemaran lingkungan. RPP yang telah 

dikembangkan dan direvisi digunakan sebagai pedoman alur kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan guru bersama peserta didik, sedangkan 

modul pencemaran lingkungan digunakan sebagai bahan ajar dalam 

materi pencemaran yang akan berlangsung. Penggunaan produk-

produk tersebut diharapkan mampu mengakomodasi siswa dalam 

melakukan pembelajaran dan akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, adanya uji coba ini akan menilai keefektifan penggunaan 

RPP dan modul pencemaran lingkungan dengan membandingkan 

hasil tes siswa yang akan dilakukan sebelum perlakuan (pretest) dan 

setelah perlakuan (posttest).  

Uji coba dilakukan di kelas VII B MTs Al-Ma’arif 

Tulungagung dengan 30 siswa didalamnya. Uji coba dilakukan 

dengan desain one group pretest posttest. Sehingga tidak terdapat 

kelas kontrol, hanya terdapat kelas eksperimen yaitu kelas VII B. 

Sebelum melakukan pembelajaran siswa akan diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa terhadap pemahaman materi 

pencemaran lingkungan. Setelah pretest dilakukan siswa akan 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan produk yang 

telah dikembangan, kemudian di akhir pembelajaran siswa diberikan 

posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan modul pencemaran lingkungan 

yang telah dikembangkan peneliti. Kegiatan pembelajaran pada uji 

coba produk dilakukan terbagi dalam 3 pertemuan, yaitu: 
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1) Pertemuan 1 

Pertemuan pertama ini dilakukan pada Jumat, 4 Februari 2022 

dengan sistem pembelajaran full luring atau tatap muka penuh. 

Kegiatan yang dilakukan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab 

dan praktikum mengenai materi pencemaran lingkungan secara 

umum dan pencemaran air. Sebelum melakukan pembelajaran 

tersebut, terlebih dahulu siswa diberikan pretest.  

2) Pertemuan 2 

Pertemuan kedua dilakukan pada Jumat, 11 Februari 2022 dengan 

sistem pembelajaran blended learning (kombinasi daring-luring). 

Perubahan sistem pembelajaran ini dikarenakan adanya virus 

covid-19 varian baru dan dengan pertimbangan tersebut 

pembelajaran dilakukan secara terbatas, yaitu siswa dengan 

nomor absen ganjil melakukan pembelajaran luring, sedangkan 

siswa dengan nomor absen genap melakukan pembelajaran daring 

melalui WhatsApp Group. Pada pertemuan kedua ini dilakukan 

diskusi, ceramah, dan tanya jawab antara guru dengan siswa 

dengan pokok bahasan pencemaran udara.   

3) Pertemuan 3 

Pertemuan ketiga dilakukan pada Jumat, 18 Februari 2022 dengan 

sistem pembelajaran full daring karena adanya surat edaran pada 

tanggal Tulungagung 11 Februari 2022 yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Agama Kabupaten dan menyatakan penghentian 
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penyelenggaraan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) 

sementara di masa covid-19 mulai tanggal 12 sampai dengan 19  

Februari 2022. Sejalan dengan pemberitahuan tersebut disebutkan 

juga bahwa pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk 

PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) secara daring.  

Sehingga pada pertemuan ketiga yang membahas materi 

pencemaran tanah dilakukan secara full daring melalui WhatsApp 

Group dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab. Selain itu, 

diakhir pembelajaran siswa diberikan posttest secara online 

melalui google form. 

b. Analisis Data Tes 

Setelah melakukan uji coba pada kelas eksperimen melalui 

kegiatan-kegiatan pembelajaran dan serangkaian tes yang dilakukan 

didapatkan data hasil pretest dan posttest siswa. Berikut merupakan 

data nilai pretest dan posttest siswa: 

Tabel 4. 17 Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

No. Inisial  

Nilai 

Pretest  Posttest 

1 S1 40 76 

2 S2 52 80 

3 S3 40 76 

4 S4 72 88 

5 S5 24 68 

6 S6 48 92 

7 S7 28 48 

8 S8 60 88 

9 S9 48 84 

10 S10 40 64 
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11 S11 32 52 

12 S12 24 44 

13 S13 28 48 

14 S14 80 100 

15 S15 16 36 

16 S16 32 100 

17 S17 40 64 

18 S18 32 52 

19 S19 52 92 

20 S20 64 80 

21 S21 60 80 

22 S22 16 36 

23 S23 28 92 

24 S24 56 100 

25 S25 56 68 

26 S26 64 84 

27 S27 28 44 

28 S28 56 84 

29 S29 64 80 

30 S30 44 76 

Rata-Rata 44,13 72,53 

   

Data hasil pretest dan posttest pada tabel 4.17 akan dianalisis 

untuk mengetahui keefektifan penggunaan RPP dan modul 

pencemaran lingkungan pada kegiatan pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan. Analisis data tes dilakukan dengan 

menggunakan uji hipotesis dan uji N-Gain. Berikut merupakan 

analisis data pretest dan posttest: 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan 

SPSS 16.0 for Window. Berikut hasil uji normalitas: 
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST  .130 30 .200
*
 .966 30 .445 

POSTTEST .102 30 .200
*
 .931 30 .051 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 2 nilai tes siswa di kelas 

eksperimen yaitu nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS 

16.0 for Windows, diperoleh nilai signifikansi 0,200 pada data 

nilai pretest dan dan nilai posttest. Nilai signifikansi dikedua tes 

tersebut pada kategori lebih dari taraf signifikansi 0,05 (> 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes tersebut berdistribusi 

normal.  

2) Uji Homogenitas 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Pencemaran Lingkungan  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.785 1 58 .379 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada nilai tes siswa di kelas 

eksperimen yaitu nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS 
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16.0 for Windows diperoleh nilai signifikansi 0,379. Nilai 

signifikansi tersebut jika dibandingkan dengan taraf 

signifikansinya masuk dalam kategori lebih dari taraf signifikansi 

0,05 (> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes tersebut 

berdistribusi bersifat homogen.  

3) Paired Sample T-Test 

Tabel 4. 20 Hasil Paired Sample T-Test Data Pretest dan Posttest 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test - 

Post Test 

-

28.400 
13.791 2.518 -33.549 -23.251 

-

11.280 
29 .000 

 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas dan data tes dinyatakan berdistribusi normal dan 

homogen. Maka dari itu, data tes dapat diuji dengan uji hipotesis 

menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui efektif 

atau tidaknya perlakuan dalam kelas eksperimen.  

Berdasarkan hasil paired sample t-test pada data tes siswa di kelas 

eksperimen yaitu nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS 

16.0 for Windows, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai tersebut masuk dalam kategori kurang dari taraf signifikansi 

0,05 (< 0,05) sehingga sesuai dengan ketentuan pengambilan 
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keputusan  jika Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ha atau hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima 

yakni menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran 

IPA berupa RPP dan modul pencemaran lingkungan pada materi 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs efektif digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Uji N-Gain  

Selain melakukan uji statistika untuk mengetahui kategori 

peningkatan rata-rata hasil belajar materi pencemaran lingkungan 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan atau kategori keefektifan 

perlakuan, maka dilakukan juga uji n-gain. Berikut merupakan 

hasil uji N-Gain: 

Tabel 4. 21 Hasil Uji N-Gain 

No. Inisial  

Nilai 
Posttest-

Pretest 

S maks 

(100)-S 

pretest 

N-Gain 

Score 

Peningkatan 

Pretest  Posttest 

1 S1 40 76 36 60 0,60 Sedang  

2 S2 52 80 28 48 0,58 Sedang  

3 S3 40 76 36 60 0,60 Sedang 

4 S4 72 88 16 28 0,57 Sedang 

5 S5 24 68 44 76 0,58 Sedang 

6 S6 48 92 44 52 0,85 Tinggi 

7 S7 28 48 20 72 0,28 Rendah 

8 S8 60 88 28 40 0,70 Sedang 

9 S9 48 84 36 52 0,69 Sedang 

10 S10 40 64 24 60 0,40 Sedang 

11 S11 32 52 20 68 0,29 Rendah  

12 S12 24 44 20 76 0,26 Rendah  

13 S13 28 48 20 72 0,28 Rendah 

14 S14 80 100 20 20 1,00 Tinggi 

15 S15 16 36 20 84 0,24 Rendah 

16 S16 32 100 68 68 1,00 Tinggi 
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17 S17 40 64 24 60 0,40 Sedang 

18 S18 32 52 20 68 0,29 Rendah 

19 S19 52 92 40 48 0,83 Tinggi 

20 S20 64 80 16 36 0,44 Sedang 

21 S21 60 80 20 40 0,50 Sedang 

22 S22 16 36 20 84 0,24 Rendah 

23 S23 28 92 64 72 0,89 Tinggi  

24 S24 56 100 44 44 1,00 Tinggi 

25 S25 56 68 12 44 0,27 Rendah 

26 S26 64 84 20 36 0,56 Sedang 

27 S27 28 44 16 72 0,22 Rendah 

28 S28 56 84 28 44 0,64 Sedang 

29 S29 64 80 16 36 0,44 Sedang 

30 S30 44 76 32 56 0,57 Sedang 

Rata-Rata 44,13 72,53 28,40 55,87 0,54 Sedang 

 

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada tabel 4.21, dapat diketahui 

bahwa terdapat 6 siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

dalam kategori tinggi, 15 siswa dalam kategori sedang, dan 9 

siswa dalam kategori rendah. Skor rata-rata N-Gain secara 

keseluruhan sebesar 0,54 sehingga masuk dalam interval 0,30 ≤ g 

≤ 0,70 dengan kategori sedang. Kategori tersebut menunjukkan 

setelah mendapatkan perlakuan berupa penggunaan perangkat 

pembelajaran IPA (RPP dan modul pencemaran lingkungan) pada 

kegiatan pembelajaran materi pencemaran lingkungan terdapat 

peningkatan hasil belajar kognitif dengan kategori sedang.  
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B. Pembahasan  

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran 

Lingkungan untuk Kelas VII SMP/MTs  

Peneliti dalam penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran IPA khususnya pada 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs. Perangkat pembelajaran 

adalah alat yang digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik 

berupa perencanaan kegiatan pembelajaran, bahan ajar, instrumen 

penilaian dan alat lain yang digunakan dalam proses belajar. Perangkat 

tersebut hendaknya dipersiapkan oleh guru sebelum dilakukannya 

kegiatan pembelajaran agar nantinya kegiatan pembelajaran akan 

berjalan dengan baik dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Arviani Putri dan 

Tarzan Purnomo tahun 2017 yang menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran merupakan suatu kumpulan komponen atau perlengkapan 

yang dipersiapkan oleh guru dan akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran bersama dengan siswa, komponen tersebut meliputi 

silabus, RPP, bahan ajar, LKS dan tes hasil belajar. 
69

 

Peneliti mencoba mengembangkan 2 komponen dalam perangkat 

pembelajaran, yaitu RPP dan bahan ajar berupa modul untuk materi 

pencemaran lingkungan yang dengan kurikulum 2013. Prosedur 

pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan perangkat 

                                                           
69

 Saifiana, Pengembangan Perangkat…, hal. 93 
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pembelajaran IPA tersebut adalah model pengembangan dari Dick and 

Carey yang didalamnya terdapat 10 tahapan.   

Guna menghasilkan perangkat pembelajaran IPA terutama RPP 

dan modul untuk materi pencemaran lingkungan yang dapat 

mengarahkan ,memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa agar mencapai 

tujuan pembelajaran dan memiliki kualitas baik, selain dalam 

pembuatannya harus sesuai dengan prosedur pengembangan hendaknya 

juga mengacu pada standar isi (komponen-komponen yang harus ada 

dalam setiap perangkat pembelajaran). Penyusunan RPP didasarkan pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

yang  memuat identitas sekolah (nama satuan pendidikan), identitas mata 

pelajaran atau tema/ subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi 

waktu, KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran (kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup), serta penilaian. Hal tersebut sejalan 

dengan langkah-langkah penyusunan RPP yang terdapat didalam 

“Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sekolah 

Menengah Pertama” yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama Tahun 2017. 
70
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RPP yang telah dikembangkan dalam penelitian ini telah 

memenuhi standar isi yang dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 179. 

Terciptanya RPP yang sesuai dengan standar isi dan ketentuan akan 

menciptakan RPP yang dapat mengorganisir, mengarahkan dan 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa.  

Sedangkan pada pengembangan modul pencemaran lingkungan 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Wa’adah pada tahun 

2021 menyatakan bahwa dalam modul hendaknya memuat komponen-

komponen yang meliputi halaman depan, kata pengantar, daftar isi, peta 

konsep, glosarium, bagan kegiatan pembelajaran, petunjuk penggunaan 

modul, uraian materi, rangkuman, evaluasi, lembar jawaban, daftar 

pustaka dan kunci jawaban.
71

 Pada modul yang dikembangkan peneliti 

dalam modul memuat sampul depan, daftar isi, pendahuluan, pemetaan 

kompetensi, petunjuk belajar, peta konsep, kegiatan pembelajaran 

(tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, aktivitas pembelajaran, 

rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci jawaban, pedoman 

penskoran, refleksi, glosarium, daftar pustaka, dan sampul belakang. 

Selain mengembangkan modul dengan komponen yang lengkap, dalam 

pengembangan modul untuk materi pencemaran lingkungan ini juga 

memperhatikan uraian isi didalamnya. Uraian materi yang termuat dalam 

modul akurat karena bersumber dari buku, jurnal, berita-berita, dan 

sumber lainnya yang berhubungan dengan materi pencemaran 
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lingkungan, serta cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai siswa yaitu KD 3.8 mata pelajaran IPA kelas VII SMP/MTs. 

Penyajian materi didalam modul lengkap, sistematis, menggunakan 

bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan PUEBI, selain itu aktivitas-

aktivitas didalam modul mendorong siswa untuk berinteraksi dengan 

siswa lain maupun lingkungan sekitar seperti kegiatan kerja kelompok, 

praktikum dan pengamatan lingkungan untuk mengetahui terjadinya 

suatu pencemaran. Dengan adanya aktivitas-aktivitas tersebut juga akan 

melatih siswa berpikir kritis dalam menanggapi terjadinya pencemaran 

lingkungan sekitar mereka dan memunculkan kepedulian terhadap 

lingkungan serta makhluk hidup lain. Sesuai dengan pernyataan Akbar 

pada tahun 2013 bahan ajar dapat dikatakan baik apabila memenuhi 8 

syarat yaitu akurat, sesuai, komunikatif, lengkap dan sistematis, 

berorientasi pada siswa, berpihak pada ideologi bangsa dan negara, 

menggunakan kaidah bahasa yang benar serta terbaca. 
72

 

2. Kelayakan Perangkat Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran 

Lingkungan untuk Kelas VII SMP/MTs 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan perangkat 

pembelajaran IPA berupa RPP dan modul untuk materi pencemaran 

lingkungan yang sesuai dengan standar isi dan ketentuan. Namun 

demikian, produk yang dihasilkan belum dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran lantaran perlunya proses validasi terlebih dahulu 
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untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk tersebut untuk 

diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Proses validasi dilakukan 

menggunakan instrumen angket validasi untuk beberapa validator yang 

meliputi ahli dan guru mata pelajaran IPA untuk validasi RPP, 

sedangkan untuk validasi modul dilakukan pada 3 validator yang 

merupakan ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran IPA. Selain 

validasi juga dilakukan penyebaran angket keterbacaan pada siswa yang 

menempuh mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan kelas VII 

SMP/MTs untuk mengetahui tingkat keterbacaan modul.  

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

RPP yang dikembangkan peneliti untuk materi pencemaran lingkungan 

mendapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 96,22% dari validator, 

sehingga RPP dapat dikatakan sangat layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran tanpa adanya revisi, karena masuk kedalam interval 

persentase 81% - 100% dengan kualifikasi sangat baik. Meskipun 

demikian, ahli dan guru mata pelajaran IPA memberikan beberapa 

komentar dan saran perbaikan RPP menjadi lebih baik dan siap 

digunakan untuk  kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wildan, Aliefman Hakim, dan Supriadi 

pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa RPP mendapat nilai 91,25% 

ditinjau dari kesesuaian seperangkat mata pelajaran dengan kemampuan 

inti dan dasar, 91,67% penggunaan model pembelajaran, dan kesesuaian 

pembelajaran 93,5%, 91,67% pada interaksi siswa dengan siswa lain dan 
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guru, dan 90,83% pada kesesuaian penilaian dengan tujuan 

pembelajaran, dengan rata-rata hasil validasi adalah 93.75% . Sehingga 

berdasarkan hasil validasi tersebut RPP yang dikembangkan valid dan 

layak digunakan. 
73

  

Dikembangkannya RPP dengan kualitas baik dan layak digunakan 

akan menciptakan pembelajaran yang baik pula dan berdampak positif 

pada hasil belajar siswa. Karena RPP merupakan acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggambarkan pembelajaran 

pada suatu kompetensi tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
74

 

Validasi juga dilakukan pada modul pencemaran lingkungan 

untuk menilai kelayakan modul tersebut secara keseluruhan dengan 

penilaian dari validator dan angket keterbacaan, sehingga modul tersebut 

mendapat rata-rata persentase nilai sebesar 88,05%, sehingga masuk 

kedalam interval nilai 81% - 100% dengan kualifikasi sangat baik dan 

sangat layak digunakan tanpa direvisi, tetapi validator modul juga 

memberikan komentar dan saran untuk memperbaiki atau merevisi 

beberapa bagian dalam modul yang dikembangkan agar menjadi modul 

yang lebih baik dan dapat digunakan dan memfasilitasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Tisrin Maulina Dewi pada tahun  2017 yang menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan memperoleh persentase rata-rata 88% dari 
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ahli materi dan 86% dari ahli desain. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

modul pencemaran lingkungan berbasis islam-sains yang dikembangkan 

memiliki kategori yang sangat baik dan layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi sebagai salah satu sumber belajar, karena guru 

bidang biologi juga memberikan penilaian 3,4 dengan kriteria sangat 

membantu.
75

  Selain itu, hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh M. Khoirudin pada tahun 2019 yang 

menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan modul oleh siswa pada 

kelompok kecil memperoleh persentase penilaian sebesar 88,4% dan 

86,32% pada kelompok besar. Berdasarkan rata-rata persentase nilai 

tersebut dapat diketahui bahwa modul dalam kategori baik dan dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
76

 

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran 

Lingkungan untuk Kelas VII SMP/MTs 

Perangkat pembelajaran IPA yang terdiri dari RPP dan modul 

pencemaran lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs yang telah divalidasi 

dan direvisi sehingga menunjukkan kualitas yang baik dan layak maka 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini RPP 

dan modul pencemaran lingkungan digunakan dalam uji coba kepada 

siswa di kelas eksperimen yaitu kelas VII B MTs Al-Ma’arif 

Tulungagung yang didalamnya terdapat 30 siswa. Uji coba ini dilakukan 
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guna mengetahui tingkat keefektifan produk yang telah dikembangkan 

dalam kegiatan pembelajaran siswa. Ketika dilakukan uji coba pada 

kelas eksperimen terdapat perubahan sistem pembelajaran yang 

diakibatkan oleh perkembangan kasus covid-19. Pertemuan pertama 

dilakukan dengan pembelajaran tatap muka (PTM), pertemuan kedua 

dilakukan dengan blended learning (daring dan luring), dan pertemuan 

ketiga dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui aplikasi 

WhatsApp.  

Seharusnya RPP yang dikembangkan digunakan untuk 

pembelajaran tatap muka (PTM), tetapi karena adanya kebijakan baru 

dari pemerintah untuk menyikapi peningkatan kasus positif virus covid-

19 varian baru maka untuk kegiatan pembelajaran daring (pertemuan 2 

dan 3) langkah-langkah pembelajaran yang digunakan sedikit 

dimodifikasi, sehingga guru berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

siswa secara tidak secara langsung dengan memanfaatkan WhatsApp 

Group. Dengan begitu pembelajaran tetap berlangsung dan tujuan 

pembelajaran tetap tercapai. Hal tersebut sejalan dengan fungsi RPP 

dalam aspek perencanaan yaitu adanya RPP akan membantu guru dalam 

mempersiapkan, mengatur, dan melakukan kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, pada fungsi pelaksanaan RPP disebutkan bahwa RPP 

hendaknya disusun secara sistematis, utuh, menyeluruh dengan beberapa 

kemungkinan penyesuaian dalam situasi kondisi pembelajaran yang 
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aktual atau yang sedang terjadi, sehingga dengan begitu pembelajaran 

akan tetap berjalan efektif sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
77

  

Untuk menunjang keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh 

siswa diperlukan adanya bahan ajar yang berfungsi sebagai sumber 

materi dan paduan siswa dalam proses belajar. Modul adalah salah satu 

jenis bahan  ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran seperti 

modul pencemaran lingkungan yang digunakan oleh siswa untuk bahan 

ajar pada materi pembelajaran pencemaran lingkungan. Penggunaan 

modul ini diharapkan dapat mengefektifkan pembelajaran siswa yang 

dapat dilihat dari hasil belajar melalui pengerjaan tes.  

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan dihasilkan data tes 

siswa yang meliputi nilai pretest dan posttest siswa. Pretest dilakukan 

sebelum diberi perlakuan berupa penggunaan RPP dan modul 

pencemaran lingkungan dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan 

posttest dilakukan setelah diberi perlakuan. Kedua nilai tersebut 

dianalisis menggunakan uji statistika dan uji n-gain untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya penggunaan perangkat pembelajaran . Uji statistika 

menggunakan paired sample t-test menunjukkan hasil sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 , yang artinya penggunaan perangkat pembelajaran 

IPA berupa RPP dan modul pencemaran lingkungan pada materi 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs efektif digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 
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dilakukan oleh Riza Linda, dkk tahun 2021 mengenai peningkatan 

kemandirian dan hasil belajar peserta didik melalui implementasi e-

modul interaktif terpadu tipe connected pada materi energi SMP/MTs 

yang menunjukan bahwa data tes hasil belajar siswa berupa pretest dan 

posttest setelah diuji menggunakan uji t sampel berpasangan 

menunjukkan hasil  bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa melalui implementasi atau penggunaan 

e-modul interaktif tipe connected pada materi energi SMP/MTs.
78

 

Selain itu terdapat pula perbedaan pada rata-rata nilai pretest 

dengan posttest siswa di kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest, yaitu 72,53 > 44,13 

dengan selisih nilai 28,40. Adapun terkait uji N-Gain diperoleh rata-rata 

skor N-Gain sebesar 0,54, sehingga skor tersebut masuk dalam interval 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 dengan kategori peningkatan sedang. Dengan begitu, dapat 

diketahui bahwa penggunaan perangkat pembelajaran IPA berupa RPP 

dan modul pencemaran lingkungan dalam kegiatan pembelajaran kelas 

VII MTs Al Ma’arif Tulungagung dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa dalam kategori sedang. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Roza Linda dkk, dimana pada penelitian tersebut nilai N-

Gain sebesar 0,76 sehingga dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar dengan kategori sedang setelah melalui pembelajaran yang 

                                                           
78

 Roza Linda, et.all, Peningkatan Kemandirian dan Hasil Belajar Peserta Didik melalui 

Implementasi E-Modul Interaktif IPA Terpadu Tipe Connected pada Materi Energi SMP/MTs, 

Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (JPSI), 9 (2), 2021, hal. 197  



157 

 

    
 

menggunakan e-modul interaktif tipe connected pada materi energi 

SMP/MTs.
79

 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fidiana 

Fidiantara, Kusmiyati, dan I Wayan Merta pada tahun 2020 tentang 

pengaruh penggunaan bahan ajar IPA materi sekresi berbasis inkuiri 

terhadap peningkatan literasi sains juga menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen sebesar 46,00 dan 83,55 untuk rata-rata 

nilai posttest, dengan nilai tersebut diperoleh skor n-gain sebesar 0,7 

yang termasuk dalam peningkatan kategori sedang. Sedangkan di kelas 

kontrol rata-rata nilai pretest sebesar 46,03, nilai posttest sebesar 76,26, 

dengan skor n-gain sebesar 0,56 yang bermakna pada kelas kontrol juga 

terdapat peningkatan literasi sains meskipun lebih rendah daripada kelas 

eksperimen. 
80

 

Keefektifan dan peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah 

mendapat perlakuan tersebut menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran IPA yang telah dikembangkan dalam kegiatan 

pembelajaran efektif digunakan. Seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sebagai seorang pendidik guru sudah 

sepatutnya untuk berinovasi dan mengikuti perkembangan IPTEK, 

seperti mengembangkan RPP dengan kegiatan yang mendorong siswa 

untuk belajar dan pembuatan bahan ajar yang menarik dan memfasilitasi 

siswa dalam proses belajar mandiri. Pada modul pencemaran lingkungan 
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yang telah dikembangkan peneliti terdapat petunjuk belajar, materi, 

aktivitas siswa, latihan-latihan soal, kunci jawaban, pedoman penskoran, 

dll yang memungkinkan siswa belajar dan menilai kemampuannya 

secara mandiri, karena pertemuan atau interaksi dengan guru yang 

terbatas pada jam pelajaran. Hal tersebut secara tidak langsung menuntut 

siswa untuk belajar secara mandiri, sehingga dengan adanya modul ini 

diharapkan mampu memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan dan tanpa guru, meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

meningkatkan keingintahuan siswa. Sejalan dengan pernyataan 

Setyandaru dkk yang menyebutkan bahwa modul ialah media belajar 

yang paling mudah untuk dipelajari karena dapat digunakan dimana saja 

dan kapan saja, modul mampu mentransfer atau menyampaikan pesan 

pembelajaran melalui kata-kata, gambar, dan angka, selain itu modul 

juga mampu meningkatkan motivasi siswa, serta dengan menggunakan 

modul guru dapat mengetahui mana siswa yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran mana yang kurang berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran.
81

 

Namun demikian, tidak semata-mata pada hanya perangkat 

pembelajaran yang berperan, tetapi guru dan siswa sendiri pun berperan 

dalam keefektifan dan peningkatan hasil belajar tersebut. Guru berperan 

sebagai pembuat perangkat pembelajaran yang akan memfasilitasi proses 

belajar siswa, dan siswa akan membangun pengetahuannya dari apa yang 
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dipelajari saat proses belajar. Sesuai dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa siswa secara aktif memahami apa yang sedang 

mereka pelajari dengan diberikan keleluasaan dan fasilitas untuk belajar 

sehingga mendapatkan konsep-konsep pengetahuan yang dapat pula 

dipraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
82

 Sejalan dengan teori 

tersebut penggunaan modul pencemaran lingkungan selain ditujukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, juga melatih kepekaan terhadap 

lingkungan yang mereka tinggali dengan pemahamannya tentang konsep 

pencemaran lingkungan, faktor penyebab, dampak dan cara 

penanggulangan pencemaran lingkungan. Adanya pemahaman tersebut 

diharapkan siswa mampu menerapkan ilmu yang dipelajari di 

lingkungan sekitar dan lebih peduli terhadap lingkungan.  
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